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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kulit Buah Manggis (Garcinia Mangostana L) 

Buah Manggis me lrupakan tanaman pelnghasil buah ylang tumbuh di hutan 

rindang Asia Te lnggara, khususnyla di hutan Malaylsia dan Indone lsia. Dari Asia 

Telnggara, tanaman ini me lnyle lbar kel Ame lrika Telngah dan delrah tropis lainnyla 

se lpelrti Sri Lanka, Madagaskar, Karibia, Hawaii, dan Australia bagian utara. Di 

Indone lsia, manggis dibe lri belrbagai nama dae lrah antara lain manggu(Jawa Barat, 

Manggus(Lampung), Manggusto(Sulawe lsi Utara dan Manggista(Sumate lra 

Barat)(Paramawati, 2010). 

 

            Gambar 2.1 Buah Manggis (Garcinia Mangostana L) 

Sumber:Dweck,Anthony C “A review of mangosteen                                       

(Garcinia Mangostana L),2004 

 

Klasifikasi tanaman Buah Manggis (Garcinia Mangostana L) : 

Kingdom      : Plantae 

Divisio          : Spermatophyta 

Sub-divisio   : Angiospermae 

Class             : Dicotyledoneae 

Ordo             : Guttiferanales 

Family          : Guttiferae 

Genus            : Garcinia 

Spesies          : Garcinia Mangostana L (Bahri et, al., 2012) 

Pe lmelriksaan te llur cacing me lnggunakan pe lrasan kulit manggis (Garcinia 

Mangostana L) dilakukan delngan melngubah pelrbandingan pelrasan kulit Buah 
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Manggis dan air aquade lst melnjadi 1:1; 1;2; 1:3; 1:4 dan 1:5 harus se lsuai de lngan 

meltodel pelmelriksaan tellur cacing. Data telrselbut akan dianalisa de lngan mellihat 

pe lrbeldaan pelrselpsi konsumeln, selrapan warna tellur selrangga dan de lrajat 

pe lrkelmbangan warna tellur se lrangga be lrdasarkan krite lria untuk mellihat kelcelrahan 

bagian tellur cacing (Oktari & Mutamir, 2017). 

Buah Manggis me lrupakan tanaman tahunan (pe lrelnnial) dan dapat hidup 

hingga puluhan tahun. Batang tanaman buah Manggis be lrkaylu dan batangnyla 

telrus tumbuh hingga ke ltinggian le lbih dari 25 me ltelr. Kulit buah manggis tidak 

be lraturan dan belrwarna coklat. Daun buah manggis be lrbelntuk lonjong, se lpelrti 

tellur, belrtangkai tunggal dan batang  pe lnde lk, tanpa daun pelnylangga (Stipula), 

struktur tubuh daun manggis te lbal, pelrmukaan bagian atas be lrwarna hijau celrah, 

pe lrmukaan bagian bawah warnanyla kuning ke lhijauan. Tanaman buah manggis 

melngandung xanthone l ylang te lrbukti belrsifat antioksidan, anti inflamasi, anti 

malaria, anti bakte lri dan anti je lrawat (Dahniar Anindyla, 2012). 

Pe lrasan kulit Buah Manggis (Garcinia Mangostana L) sangat ampuh 

se lbagai antioksidan (Moongkarndi elt al, 2004). Oksidasi adalah jelnis relaksi kimia 

ylang me llibatkan pelnggabungan oksige ln, pe llelpasan hidroge ln, dan pe llelpasan 

e llelktron. Antioksidan dalam buah manggis sangat mudah te lroksidasi dan 

melrupakan zat pelrelduksi ylang jauh le lbih kuat dibandingkan mole lkul lainnyla. 

Ole lh kare lna itu, elfelktivitas antioksidan belrgantung pada selbelrapa kuat dayla 

oksidasinyla dibandingkan de lngan molelkul lain. Selmakin mudah oksidasi maka 

antioksidan telrselbut selmakin elfelktif  (Paramawati, 2010). 

Fungsi antioksidan ylang paling e lfelktif dalam melncelgah oksidasi adalah 

de lngan melncelgah relaksi belrantai radikal belbas (antioksidan prime lr) (Mirylanti 

dkk, 2011). 

Be lrbelda de lngan buah-buahan pada umumnyla, manfaat utama buah 

manggis untuk ke lse lhatan tubuh bukan telrleltak pada daging buhanyla, me llainkan 

pada kulit buahnyla. Kulit (pelricarp) Manggis me lngandung kompone ln antioksidan 

pe lnting. Kompone ln zat ini diselbut xanthonel, walaupun daging buah pohon 

manggis me lngandung vitamin C ylang melrupakan sumbelr antioksidan alami, 

namun jumlahnyla sangat se ldikit (Paramawati, 2010). 
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Se lnylawa xanthonel, manggis, garcinone l, flavonoid dan tanin ylang 

telrkandung dalam kulit manggis me lrupakan se lnylawa bioaktif felnolik dan 

be lrpelran pelnting dalam melne lntukan aktivitas antioksidan kulit manggis 

(Soe ldibylo, 2008). 

Antioksidan me lrupakan zat ylang sangat dibutuhkan tubuh untuk 

melneltralisir radikal be lbas ylang masuk ke l dalam tubuh dan melncelgah ke lrusakan 

se ll, protelin, dan lelmak akibat radikal belbas (Waji R.A & Sugrani A, 2009), se llain 

itu manfaat lainnyla antara lain selbagai anti pelnuaan organ tubuh manusia, 

pe lncelgahan pelnylakit ylang be lrhubungan de lngan organ tubuh manusia, jantung, 

melncelgah belrke lmbangnyla pelnylakit kanke lr, melncelgah kelbutaan, dan pelningkatan 

siste lm kelkelbalan tubuh manusia (Paramawati, 2010). 

Kulit manggis me lngandung se lnylawa xanthonel ylang me lmpunylai aktivitas 

antioksidan tinggi se lhingga angat be lrguna untuk mellindungi se ll-se ll tubuh, sangat 

e lfelktif dalam melngurangi ke lrusakan se ll-se ll tubuh telrutama kelrusakan ylang 

dise lbabkan olelh selnylawa radikal belbas (Soe ldibylo, 2008). 

Radikal belbas melnyle lrang tubuh manusia te lrutama protelin, sell, dan 

jaringan dalam organnyla. Mole lkul ylang tidak stabil kare lna kelhilangan 

e llelktronnyla dapat diubah delngan melngambil ellelktron dari molelkul atau sell lain 

dalam tubuh kita. Namun, pe lngambilan e lle lktron dari sell-se ll tubuh kita dapat 

melnyle lbabkan kelrusakan sell. Selrangan je lnis ini selbelnarnyla melrupakan upayla 

untuk melnstabilkan diri selcara radikal (Paramawati, 2010). 

Me lnurut pelnellitian Jung dan Suksarman, komposisi kimia utama kulit 

buah manggis adalah xanthone l. Kulit buah manggis dan late lks manggis ke lring 

(Garcinia Mangostana L) melngandung be lbelrapa pigmeln selpe lrti kuning ylang 

be lrasal dari dua meltabolit ylaitu α-mangostin dan β-mangostin. Se lnylawa α-

mangostin ini paling banylak ditelmukan pada kulit pohon manggis (Jung dan 

Suksarman). 

Se llain  buahnyla ylang banylak me lngandung zat kimia, kulit buah manggis 

juga banylak me lngandung se lnylawa kimia ylang dapat  dimanfaatkan se lbagai 

pe lwarna alami dan bahan baku obat-obatan (He lndra e lt al. 2011). Salah satu alasan 

melngapa kulit manggis dapat dijadikan se lbagai altelrnatif pelwarna alami adalah 

melningkatnyla re lsidu kulit manggis (Rubiylanti elt al. 2014). Se lbellumnyla tellah 
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dikeltahui bahwa salah satu pelmanfaatan limbah kulit manggis adalah se lbagai 

bahan pelmbuatan suplelmeln nutrisi helrbal ylang dapat me lngobati pelnylakit manusia 

se lpelrti diarel, sariawan, nyle lri otot dan juga se lmbellit (Puspitasari elt al. 2016). 

Se llain selbagai obat majelmuk, relsidu Kulit Manggis (Garcinia Mangostana 

L) juga dapat dimanfaatkan se lbagai pe lwarna alami karelna melngandung 

konse lntrasi antosianin ylang tinggi ylaitu 593 ppm (Farida & Nisa, 2015). 

Antosianin adalah selkellompok pigme ln me lrah dan biru ylang te lrselbar luas 

pada tumbuhan dan antosianin diklasifikasikan se lbagai pigme ln ylang dise lbut 

flavonoid ylang biasanyla larut dalam air. Pe llarut selpelrti eltanol dan air aquadelst 

dapat digunakan untuk me lngharmonisasi zat warna karelna me lmpunylai sifat polar 

ylang se lsuai delngan antosianin (Nidaa, 2013). 

 

2.2 Ke lcacingan 

Organisasi Ke lse lhatan Dunia (WHO) me llaporkan pada tahun 2015 bahwa 

lelbih dari 24% pelnduduk dunia telrinfelksi cacingan dan 60% diantaranyla adalah 

anak-anak (Nurhalina,2018). 

Infe lksi cacing melrupakan salah satu pelnylakit ylang me lnjadi masalah di 

Finlandia, di Ne lgara-nelgara be lrkelmbang, te lrmasuk Indone lsia. Di Nelgara 

be lrkelmbang Indone lsia, selkitar 60%-90% pe lnduduknyla melndelrita Soil 

Transmitte ld Hellmints (STH), ylaitu infe lksi cacing ylang dise lbabkan olelh cacing 

Ascaris lumbricoidels (Haylati,2015). 

Infe lksi cacing jarang se lkali melnyle lbabkan ke lmatian se lcara langsung, namun 

cacingan selcara signifikan melmpelngaruhi kualitas hidup pelndelritanyla. Cacing 

telrselbut dapat melnginfelksi manusia dan me lnyle lbabkan pelnylakit ylang dise lbut 

ascariasis. Cacingan ylang hidup di usus halus se lselorang dapat melmpelngaruhi 

siste lm pelncelrnaan, pelnyle lrapan makanan, dan meltabolismel selselorang, se lhingga 

melnyle lbabkan kelkurangan gizi pada pelnde lritanyla, selrta kelcelrdasan dan aktivitas 

pe lndelrita cacingan se lhingga dapat melnyle lbabkan pelnylakit cacingan. Banylak 

ke lrugian elkonomi pada pasieln selrta melnurunkan kualitas sumbelr dayla manusia 

(Kartin, Ange llia, 2021).  

Infe lksi cacing ge llang dapat melnyle lbabkan malnutrisi dan gangguan tumbuh 

ke lmbang pada anak. Infe lksi Hookuss (cacing tambang) dapat me lngakibatkan 
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anelmia delfelsie lnsi belsi, seldangkan  Trichuris trichiura dapat melnyle lbabkan angka 

ke lsakitan ylang tinggi (Satari,2010). 

Infe lksi cacing Ascaris lumbricoidels tidak hanyla melnylelrang anak-anak 

namun se lmua usia dan jelnis kellamin. Ascaris lumbricoide ls delwasa hidup di usus 

ke lcil manusia. Cacing be ltina dapat melnghasilkan te llur hingga 200.000 butir 

pe lrhari, dan dapat belrtahan selumur hidup (se lkitar satu tahun). Tellur telrselbut tidak 

melneltas di dalam tubuh manusia te ltapi dikelluarkan belrsama kotoran inangnyla 

(Safar, 2010). Infe lksi cacing pada manusia dapat dipe lngaruhi olelh kelbelrsihan 

habitat dan manipulasi lingkungan. (Wintoko,2014).  

2.3 Soil Transmitted Helminths 

Cacing tanah melrupakan kellompok nelmatoda (kellas Nelmatoda) ylang dapat 

melnginfe lksi manusia mellalui kontak de lngan tellur atau larva ne lmatoda ylang 

be lrkelmbang di tanah lelmbab ylang te lrdapat di Nelgara-ne lgara belriklim tropis dan 

subtropis (Be lthonyl e lt al, 2011). Be lrikut ini adalah cacing tanah Soil Transmitteld 

He llminth (STH) ylang se lring me lnylelbabkan infelstasi cacing se lbagai belrikut : 

 

2.3.1 Ascaris lumbricoides (Cacing Gelang) 

Ascaris lumbricoidels  melrupakan cacing usus atau cacing ge llang ylang dapat 

melnyle lbar mellalui  STH  (Soil Transmitte ld He llminth) cacing ge llang (cacing 

melnular) ylang me lnyle lbabkan ascariasis, cacing Ascaris lumbricoidels diselbut juga 

cacing ge llang. Se lpanjang hidupnyla cacing ge llang melmbutuhkan tanah untuk  

tumbuh. Pelnularan infelksi cacing Ascaris lumbricoidels mellalui tanah. 

 

A. Klasifikasi Ascaris lumbricoide ls ylaitu selbagai be lrikut : 

Kingdom         : Animalia 

Filum               : Ne lmatoda 

Ke llas               : Se lcelrnelntela 

Ordo                : Ascaridida 

Famili              : Ascarididae l 

Ge lnus              : Ascaris 

Spe lsiels            : Ascaris lumbricoide ls 
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B. Morfologi 

Ascaris lumbricoidels me lrupakan cacing te lrbelsar diantara Nelmatoda  

lainnyla. Manusia adalah satu-satunyla inang dari cacing ini. Cacing jantan 

melmiliki panjang 10-30 cm, se ldangkan cacing be ltina belrukuran 22-35 cm 

telrkadang melncapai 39 cm dan diame ltelr 3-6 mm. Pada cacing stadium de lwasa 

ylang hidup di rongga usus halus, cacing be ltina dapat belrtellur selbanylak 100.000-

200.000 butir pe lr hari, telrdiri dari tellur ylang te llah dibuahi dan tidak dibuahi 

(Maulida,2016).  Tellur Ascaris lumbrocoidels ylang te llah dibuahi belrbelntuk 

lonjong be lrukuran 45-70µ x 35-50µ. Te llur ylang tidak dibuahi  be lntuknyla le lbih 

lonjong dan ukurannyla belkisar  80x55µ. (Nur fadilla Caniago, 2020). 

 

 

         Gambar 2.2 Te llur Ascaris lumbricoidels 

         Sumbe lr : https://me ldlab.id/ascaris-lumbricoidels/ 
 

2.3.2 Trichuris trichiura (Cacing Cambuk) 

Trichuris trichiura melrupakan pelnylakit ccaingan atau selring juga dise lbut 

cacingan ylang ditularkan me llalui STH (Soil Transmitteld He llminth) tanah ylang 

melnyle lbakan telrjadinyla trichuriasis, cacing Trichuris trichiura diselbut juga 

Trichocelphalus dispar, cacing cambuk, Trichocelphalus hominis, dan belntuknyla 

se lpelrti cambuk. (meldlab.id,2016). 

 

A. Klasifikasi Trichuris trichiura adalah se lbagai be lrikut: 

Kingdom   : Animalia 

Filum         : Ne lmatoda 

Ke llas         : E lnoplela 

Ordo          : Trichocelphalida 

https://medlab.id/ascaris-lumbricoides/
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Famili        : Trichuridael 

Ge lnus        : Trichuris 

Spe lsiels      : Trichuri trichiura (Andi Tri Atmojo,2016) 

 

B. Morfologi Trichuris trichiura 

Trichuris trichiura melrupakan salah satu nelmtaoda usus ylang me lmiliki 

be lntuk spelsifik selpelrti cambuk selhingga se lring diselbut selbagai cacing cambuk 

(Whip worm). Bagian ke lpala halus se lpe lrti belnang se lpanjang 3/5 dari se lluruh 

tubuh, pada bagian poste lrior (elkor) telbal belrbe lntuk selpelrti ganggang cambuk 

se lkitar 2/5 panjang badan. Cacing jantan me lmiliki panjang tubuh 30-45 mm, 

se ldangkan cacing be ltina melmiliki panjang tubuh 30-50 (Irianto, 2013). 

 

            Gambar 2.3 Tellur Trichuris trichiura (Sumbelr : www.cdc.gov) 

Ciri-ciri tellur: 

 Be lrbelntuk  oval 

 Panjang : ± 50 mikrome ltelr 

Le lbar : ± 23 mikromeltelr 

 Lapisan luar be lrwarna kelkuningan,  lapisan dalam transparan 

 Tellur ada elmbrio (Andri Tri Atmojo, 2016). 

 

2.3.3 Anycylostoma duodenale dan Necator americanus (Cacing Tambang) 

Anylcyllostoma duodelnalel dan Ne lcator ame lricanus (Cacing tambang) hidup 

di rongga usus halus dan me lnelmpellkan giginyla pada dinding usus se lrta 

melnghisap darah. Infe lksi cacing tambang dapat me lnyle lbabkan kelhilangan darah 

se lcara belrtahap selhingga me lnyle lbabkan kelkurangan darah (Ane lmia) pada 

pe lndelrita ylang be lrujung pada pelnurunan ke lmampuan kelrja tubuh dan pelnurunan 

http://www.cdc.gov/
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produktivitas manusia ( He lndarni Wijayla., e lt al., JELKK, 2016). Cacing tambang 

ylang sangat se lring melnginfelksi manusia ylaitu “Thel World Hookworm” atau 

Ancyllostoma duodelnalel dan “Thel Nelw World Hookworm” atau Nelcator 

ame lricanus (Risma,2010). 

A. Klasifikasi Any lcyllostoma duodelnalel dan ne lcator amelricanus (Cacing 

tambang) adalah se lbagai be lrikut : 

 Anylcyllostoma duodelnalel 

Kingdom       : Animalia 

Filum             : Ne lmathellminthe ls 

Ke llas             : Ne lmatoda 

Sub ke llas      : Se lcelrne lntela (pharmadia) 

Ordo              : Strongiloidae l 

Sub ordo        : Strongy llata 

Supe lr famili   : Ancy llostomatoidela 

Famili            : Ancy llostomatidael 

Ge lnus            : Ancy llostoma 

Spe lsiels          : Ancy llostoma duode lnale 

 
l 
 Ne lcator amelricanus 

Kingdom          : Animalia 

Filum               : Ne lmathellminthe ls 

Ke llas               : Ne lmatoda 

Sub ke llas         : Se lcelrne lntela (pharmadia) 

Ordo                : Strongloidae l 

Sub Ordo         : Strongy llata 

Supe lr famili     : Ancy llostomatidela 

Famili               : Ancy llostomatidael 

Ge lnus               : Ne lcator 

Spe lsiels             : Ne lcator amelricanus (Delntyl dalam wikipeldia, 2008) 
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B. Morfologi 

Cacing tambang be lrbelntuk silindelr belrwarna putih kelabu-abuan. Cacing 

be ltina melmilki panjang 9-13 mm, seldangkan cacing jantan me lmiliki panjang 5-11 

mm. Cacing jantan me lmpunylai bursa copulator (copulatrix) pe lnolong populasi, 

ylang te lrleltak di bagian bellakang tubuhnyla. Ke ldua jelnis ccaing te lrse lbut dapat 

dibeldakan belrdasarkan morfologinyla (Soe ldarto, 2007). Cacing be ltina Nelcator 

ame lricanus melnylelrupai huruf s, se ldangkan Ancyllostoma duodelnalel melnyle lrupai 

huruf C. Bursa corpulatrix telrleltak dibagian bellakang cacing jantan ylang be lrtugas 

melmelgang ccaing be ltina saat kawin. (Natadisastra elt, al, 2009) 

 

 
              Gambar 2.4 Cacing Ancy llostoma duode lnalel (a) beltina (b) jantan 

 

Tellur cacing tambang sulit dibe ldakan, ole lh karelna itu apabila dite lmukan dalam 

fe lsels selring dise lbut selbagai tellur Hookworm atau tellur cacing tambang 

 
Gambar 2.5 Te llur Hookworm (Sumbelr Ruse ll,2012) 

 

 


